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Abstrak: Penilaian kinerja karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam 

manajemen sumber daya manusia karena menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan terkait promosi jabatan, pemberian penghargaan, serta evaluasi 

kinerja secara berkala. Namun, proses penilaian yang masih dilakukan secara 

manual sering kali menimbulkan subjektivitas dan kurang mampu memberikan 

hasil yang konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan kombinasi metode Entropy dan 

Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dalam penilaian 

kinerja karyawan. Metode Entropy digunakan untuk menentukan bobot kriteria 

secara objektif berdasarkan tingkat penyebaran data, sedangkan metode 

WASPAS digunakan untuk menghitung nilai preferensi dan melakukan 

perangkingan alternatif. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, 

penyusunan matriks keputusan, perhitungan bobot menggunakan metode 

Entropy, perhitungan nilai preferensi menggunakan metode WASPAS, serta 

analisis hasil perangkingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot kriteria 

terbesar diperoleh pada C1 sebesar 0,1973, sedangkan bobot terkecil terdapat 

pada C5 sebesar 0,0874. Berdasarkan hasil perhitungan metode WASPAS, 

alternatif A3 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,9952 sehingga 

menempati peringkat pertama, diikuti oleh A7 dengan nilai 0,9905 dan A1 

dengan nilai 0,9689. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi metode 

Entropy dan WASPAS mampu menghasilkan proses penilaian yang objektif, 

transparan, dan konsisten sehingga dapat digunakan sebagai pendukung 

pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Penilaian Kinerja Karyawan; 

Entropy; WASPAS; MCDM; 

 

Abstract: Employee performance evaluation is a crucial aspect of human 

resource management as it serves as the basis for decision-making related to 

promotions, rewards, and periodic performance assessments. However, manual 

evaluation processes often lead to subjectivity and inconsistent results, reducing 

the effectiveness of decision-making. This study aims to implement a Decision 

Support System (DSS) by integrating the Entropy and Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS) methods for employee performance evaluation. 

The Entropy method is employed to determine objective criterion weights based 
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on data dispersion, while the WASPAS method is used to calculate preference 

values and rank the alternatives. The research stages include data collection, 

decision matrix construction, criterion weighting using the Entropy method, 

preference value calculation using the WASPAS method, and ranking result 

analysis. The results indicate that the highest criterion weight is obtained by C1 

with a value of 0.1973, while the lowest weight is assigned to C5 with a value of 

0.0874. Furthermore, the WASPAS calculation shows that A3 achieves the 

highest preference value of 0.9952, ranking first, followed by A7 with 0.9905 and 

A1 with 0.9689. These findings demonstrate that the integration of the Entropy 

and WASPAS methods provides an objective, transparent, and consistent 

employee performance evaluation process, making it an effective approach to 

support managerial decision-making. 

Keywords: Decision Support System; Employee Performance Evaluation; 

Entropy; WASPAS; Multi-Criteria Decision Making; 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut setiap perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai salah satu faktor utama dalam 

mencapai tujuan organisasi[1]. Karyawan merupakan aset yang memiliki peran penting 

dalam menentukan keberhasilan operasional maupun pencapaian target perusahaan. Oleh 

karena itu, proses penilaian kinerja karyawan harus dilakukan secara objektif, terukur, dan 

konsisten agar mampu menghasilkan keputusan yang adil[2]. Namun, pada praktiknya 

masih banyak perusahaan yang melakukan evaluasi kinerja secara konvensional dengan 

mengandalkan penilaian subjektif dari atasan, sehingga berpotensi menimbulkan bias, 

inkonsistensi, dan kurang transparan dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

semakin banyaknya karyawan yang harus dievaluasi serta beragamnya aspek penilaian 

yang digunakan menjadikan proses penilaian semakin kompleks. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa diperlukan suatu sistem yang mampu membantu manajemen dalam 

mengolah berbagai kriteria penilaian secara sistematis sehingga hasil evaluasi dapat 

dipertanggungjawabkan dan dijadikan dasar dalam menentukan promosi jabatan, 

pemberian penghargaan, pelatihan, maupun kebijakan strategis lainnya. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan pada permasalahan yang melibatkan 

banyak kriteria atau dikenal sebagai Multi-Criteria Decision Making (MCDM)[3], [4]. SPK 

mampu mengolah data secara cepat dan memberikan rekomendasi berdasarkan 

perhitungan matematis sehingga keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif 

dibandingkan penilaian manual[5]–[7]. Dalam konteks penilaian kinerja karyawan, 

berbagai kriteria seperti disiplin, tanggung jawab, kualitas pekerjaan, kerja sama, 

komunikasi, produktivitas, kehadiran, serta kemampuan menyelesaikan tugas dapat 

diproses secara bersamaan untuk memperoleh hasil penilaian yang komprehensif. Dengan 

memanfaatkan SPK, perusahaan tidak hanya memperoleh hasil peringkat karyawan secara 

lebih akurat, tetapi juga meningkatkan transparansi proses evaluasi karena seluruh 

keputusan didasarkan pada nilai dan bobot kriteria yang telah ditentukan. Hal ini 

menjadikan SPK sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung proses 

manajemen sumber daya manusia di era digital. 

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara 

objektif adalah metode Entropy. Metode ini menghitung tingkat variasi atau penyebaran 

data pada setiap kriteria sehingga bobot yang dihasilkan tidak bergantung pada penilaian 

subjektif pengambil keputusan[8]–[10]. Semakin besar variasi data pada suatu kriteria, 

maka semakin besar pula informasi yang dikandungnya sehingga bobot yang diberikan 

akan semakin tinggi. Penggunaan metode Entropy mampu menghasilkan pembobotan 
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yang lebih representatif terhadap kondisi data aktual dan mengurangi pengaruh preferensi 

individu dalam proses penentuan bobot. Setelah bobot kriteria diperoleh, proses 

perangkingan alternatif dapat dilakukan menggunakan metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS). Metode WASPAS merupakan kombinasi dari pendekatan 

Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), sehingga mampu 

menghasilkan nilai preferensi yang lebih stabil, akurat, dan memiliki tingkat diskriminasi 

yang lebih baik dibandingkan penggunaan salah satu pendekatan secara terpisah[7], [11], 

[12]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan Sistem 

Pendukung Keputusan penilaian kinerja karyawan dengan mengintegrasikan metode 

Entropy sebagai teknik pembobotan objektif dan metode WASPAS sebagai metode 

perangkingan alternatif. Kombinasi kedua metode tersebut diharapkan mampu 

menghasilkan proses evaluasi yang lebih objektif, efisien, dan transparan karena bobot 

kriteria ditentukan berdasarkan karakteristik data, sedangkan proses pemeringkatan 

mempertimbangkan kekuatan model penjumlahan dan perkalian secara simultan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi karyawan dengan tingkat kinerja 

terbaik secara akurat serta membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan 

terkait promosi jabatan, pemberian insentif, penghargaan, maupun evaluasi kinerja secara 

berkala. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan pada bidang manajemen sumber daya 

manusia dengan memanfaatkan kombinasi metode objektif dan metode pengambilan 

keputusan multikriteria yang memiliki tingkat akurasi serta konsistensi yang tinggi. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis 

agar proses pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja karyawan dapat dilakukan 

secara objektif dan menghasilkan rekomendasi yang akurat. Adapun tahapan penelitian 

ditampilkan pada gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian diawali dengan pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data 

karyawan beserta nilai setiap kriteria yang digunakan sebagai dasar penilaian kinerja. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan bobot menggunakan metode Entropy untuk 

menentukan tingkat kepentingan masing-masing kriteria secara objektif berdasarkan 

variasi data yang dimiliki. Bobot yang dihasilkan kemudian digunakan pada tahap 

perangkingan menggunakan metode WASPAS, yaitu menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif melalui kombinasi pendekatan Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted 

Product Model (WPM) sehingga diperoleh urutan karyawan berdasarkan tingkat kinerja. 

Tahap terakhir adalah analisis hasil, yaitu mengevaluasi hasil perangkingan yang diperoleh 

untuk menghasilkan rekomendasi karyawan dengan kinerja terbaik sebagai dasar dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 
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Metode Entropy 

Metode Entropy merupakan salah satu metode pembobotan objektif dalam SPK yang 

digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan setiap kriteria berdasarkan karakteristik 

data pada matriks keputusan[5], [13], [14]. Prinsip dasar metode ini adalah mengukur 

tingkat penyebaran (dispersion) data pada setiap kriteria. Semakin besar variasi nilai suatu 

kriteria, maka semakin besar informasi yang dikandungnya sehingga bobot yang dihasilkan 

juga semakin tinggi. Sebaliknya, apabila nilai pada suatu kriteria cenderung seragam, 

maka informasi yang diperoleh relatif kecil sehingga bobotnya menjadi lebih rendah. Oleh 

karena itu, metode Entropy mampu menghasilkan bobot kriteria secara objektif tanpa 

dipengaruhi oleh preferensi atau penilaian subjektif pengambil keputusan. 

Tahapan perhitungan metode Entropy diawali dengan menyusun matriks keputusan 

yang berisi nilai setiap alternatif terhadap seluruh kriteria. Selanjutnya dilakukan 

normalisasi matriks keputusan menggunakan (1) untuk memperoleh nilai proporsi setiap 

alternatif pada masing-masing kriteria. Hasil normalisasi kemudian digunakan untuk 

menghitung nilai Entropy pada setiap kriteria menggunakan (2). Setelah nilai Entropy 

diperoleh, dilakukan perhitungan tingkat diversifikasi (degree of diversification) 

menggunakan (3) untuk mengetahui besarnya informasi yang dimiliki oleh setiap kriteria. 

Tahap terakhir adalah menghitung bobot masing-masing kriteria berdasarkan nilai 

diversifikasi menggunakan (4). Persamaan dalam perhitungan metode entropy sebagai 

berikut. 

𝑘𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1

         (1) 

𝐸𝑗 = −
1

ln 𝑚
∑ 𝑘𝑖𝑗 ln(𝑘𝑖𝑗)𝑛

𝑖=1        (2) 

𝐷𝑗 = 1 − 𝐸𝑗         (3) 

𝑤𝑗 =
𝐷𝑗

∑ 𝐷𝑗
𝑛
𝑗=1

         (4) 

Metode Entropy menghasilkan bobot kriteria yang bersifat objektif karena ditentukan 

berdasarkan tingkat variasi data pada setiap kriteria, bukan berdasarkan penilaian 

subjektif pengambil keputusan. Bobot yang diperoleh mencerminkan besarnya kontribusi 

masing-masing kriteria dalam proses evaluasi sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

yang lebih akurat untuk tahap perangkingan. 

 

Metode WASPAS 

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) merupakan salah 

satu metode pengambilan keputusan multikriteria (Multi-Criteria Decision Making atau 

MCDM) yang mengombinasikan pendekatan Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted 

Product Model (WPM) untuk menghasilkan proses perangkingan yang lebih akurat dan 

konsisten[15], [16]. Dalam penelitian ini, metode WASPAS digunakan untuk menentukan 

peringkat kinerja karyawan berdasarkan bobot kriteria yang telah diperoleh dari metode 

Entropy. Nilai preferensi yang dihasilkan menunjukkan tingkat kelayakan masing-masing 

alternatif, sehingga alternatif dengan nilai preferensi tertinggi dipilih sebagai karyawan 

dengan kinerja terbaik. 

Tahapan perhitungan metode WASPAS terdiri atas dua langkah utama, yaitu normalisasi 

matriks keputusan dan perhitungan nilai preferensi. Pada tahap pertama dilakukan 

normalisasi terhadap seluruh nilai alternatif menggunakan (5) dan (6) agar seluruh kriteria 

berada pada skala yang sama serta mempertimbangkan jenis atribut benefit dan cost. 

Hasil normalisasi kemudian digunakan pada tahap kedua, yaitu perhitungan nilai preferensi 

WASPAS menggunakan (7). Perhitungan ini dilakukan dengan mengombinasikan nilai 
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Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) sehingga diperoleh nilai 

preferensi akhir setiap alternatif. 

𝑁𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑗𝑚𝑎𝑥       (5) 

𝑁𝑖𝑗 =
𝑥𝑗𝑚𝑖𝑛

𝑥𝑖𝑗
       (6) 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝑛𝑖𝑗𝑤𝑗 + 0,5 𝛱𝑗=1
𝑛  𝑛𝑖𝑗

𝑤𝑗     (7) 

Metode WASPAS menghasilkan nilai preferensi yang digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan peringkat setiap alternatif. Dengan mengombinasikan pendekatan Weighted 

Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM), metode ini mampu memberikan 

hasil perangkingan yang lebih akurat dan konsisten. Alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi menunjukkan tingkat kinerja terbaik sehingga dapat dijadikan rekomendasi 

utama dalam proses pengambilan keputusan penilaian kinerja karyawan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penilaian kinerja karyawan merupakan proses penting dalam manajemen sumber daya 

manusia untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja setiap individu berdasarkan 

sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. Agar proses penilaian dapat dilakukan secara 

objektif, konsisten, dan transparan, penelitian ini menerapkan SPK dengan 

mengintegrasikan metode Entropy dan WASPAS. Metode Entropy digunakan untuk 

menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan tingkat penyebaran data pada 

setiap kriteria, sedangkan metode WASPAS digunakan untuk menghitung nilai preferensi 

dan menghasilkan peringkat karyawan berdasarkan bobot yang telah diperoleh. Kombinasi 

kedua metode tersebut diharapkan mampu meningkatkan akurasi proses evaluasi kinerja 

serta memberikan rekomendasi yang lebih tepat dalam mendukung pengambilan 

keputusan terkait promosi, pemberian penghargaan, maupun evaluasi kinerja karyawan 

secara berkala.Pada bagian ini, peneliti dapat memberikan pembahasan sederhana terkait 

hasil uji coba penelitian. Bagian ini berisi pendapat penulis tentang hasil penelitian yang 

diperoleh. Fitur umum dari bagian diskusi meliputi perbandingan antara data yang diukur 

dan dimodelkan atau perbandingan antara berbagai metode pemodelan, hasil yang 

diperoleh untuk memecahkan masalah rekayasa atau ilmiah tertentu, dan penjelasan lebih 

lanjut tentang temuan baru dan signifikan. 

 

Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan 

dalam proses penilaian kinerja karyawan. Data diperoleh dari hasil observasi, 

dokumentasi, dan penilaian oleh pihak manajemen berdasarkan indikator kinerja yang 

telah ditetapkan perusahaan. Pada penelitian ini, setiap karyawan dijadikan sebagai 

alternatif, sedangkan aspek penilaian seperti disiplin (C1), kualitas kerja (C2), tanggung 

jawab (C3), kerja sama (C4), komunikasi (C5), inisiatif (C6), dan kehadiran (C7) 

digunakan sebagai kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Seluruh data yang 

terkumpul kemudian disusun ke dalam matriks keputusan sebagai dasar perhitungan bobot 

menggunakan metode Entropy dan proses perangkingan menggunakan metode WASPAS. 

 

Tabel 1. Data Penilaian 

Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 90 88 91 89 87 86 95 

A2 85 84 86 87 85 83 90 

A3 92 91 90 93 90 91 96 

A4 80 82 81 84 82 80 88 

A5 88 89 87 90 88 89 94 

A6 84 86 85 83 84 85 91 
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A7 91 90 92 91 89 90 97 

A8 86 85 84 86 87 84 92 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

langsung dari perusahaan melalui proses observasi, dokumentasi, dan penilaian terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian melibatkan 8 orang karyawan sebagai alternatif yang 

dievaluasi berdasarkan 7 kriteria, yaitu disiplin, kualitas kerja, tanggung jawab, kerja 

sama, komunikasi, inisiatif, dan kehadiran. Proses penilaian dilakukan oleh 1 orang penilai 

yaitu manajer sumber daya manusia (Human Resources), karena ketiga pihak tersebut 

memiliki kewenangan dan pemahaman terhadap kinerja masing-masing karyawan. Setiap 

penilai memberikan skor pada setiap kriteria menggunakan skala penilaian yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Selanjutnya, nilai dari seluruh penilai direkap dan dihitung 

rata-ratanya untuk memperoleh nilai akhir setiap karyawan pada masing-masing kriteria. 

Pada penelitian ini, seluruh kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja karyawan 

merupakan atribut benefit, yang berarti semakin tinggi nilai yang diperoleh pada setiap 

kriteria maka semakin baik tingkat kinerja karyawan tersebut. Kriteria seperti disiplin, 

kualitas kerja, tanggung jawab, kerja sama, komunikasi, inisiatif, dan kehadiran dinilai 

berdasarkan prinsip bahwa nilai yang lebih besar menunjukkan performa yang lebih baik.  

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan yang telah dikumpulkan, setiap alternatif 

memiliki nilai yang berbeda pada masing-masing kriteria sehingga mencerminkan tingkat 

kinerja yang beragam. Matriks keputusan tersebut menjadi dasar dalam proses 

pengolahan data pada penelitian ini. Selanjutnya, data penilaian akan diproses 

menggunakan metode Entropy untuk memperoleh bobot kriteria secara objektif, kemudian 

bobot tersebut digunakan pada metode WASPAS untuk menghitung nilai preferensi dan 

menghasilkan peringkat karyawan berdasarkan tingkat kinerja terbaik. 

 

Perhitungan Bobot Menggunakan Metode Entropy 

Tahap perhitungan bobot menggunakan metode Entropy bertujuan untuk menentukan 

tingkat kepentingan setiap kriteria secara objektif berdasarkan karakteristik data pada 

matriks keputusan. Berbeda dengan metode pembobotan subjektif yang bergantung pada 

penilaian pengambil keputusan, metode Entropy memanfaatkan tingkat penyebaran nilai 

pada setiap kriteria untuk menghasilkan bobot yang lebih representatif. Semakin besar 

variasi data pada suatu kriteria, maka semakin besar informasi yang terkandung sehingga 

bobot yang diberikan akan semakin tinggi. Sebaliknya, apabila nilai suatu kriteria relatif 

seragam, maka bobot yang dihasilkan akan lebih kecil. 

Tahap berikutnya adalah melakukan normalisasi matriks keputusan menggunakan 

Persamaan (1). Proses normalisasi bertujuan untuk mengubah nilai setiap alternatif 

menjadi nilai proporsi pada masing-masing kriteria sehingga dapat digunakan dalam 

perhitungan nilai Entropy. 

 

Tabel 2. Hasil Normalisasi Metode Entropy 

Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0,1293 0,1266 0,1307 0,1266 0,1257 0,1250 0,1279 

A2 0,1221 0,1209 0,1236 0,1238 0,1228 0,1206 0,1211 

A3 0,1322 0,1309 0,1293 0,1323 0,1301 0,1323 0,1292 

A4 0,1149 0,1180 0,1164 0,1195 0,1185 0,1163 0,1184 

A5 0,1264 0,1281 0,1250 0,1280 0,1272 0,1294 0,1265 

A6 0,1207 0,1237 0,1221 0,1181 0,1214 0,1235 0,1225 

A7 0,1307 0,1295 0,1322 0,1294 0,1286 0,1308 0,1306 

A8 0,1236 0,1223 0,1207 0,1223 0,1257 0,1221 0,1238 
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Setelah diperoleh nilai normalisasi, langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

Entropy setiap kriteria menggunakan Persamaan (2). Nilai Entropy menunjukkan tingkat 

ketidakpastian atau penyebaran data pada masing-masing kriteria, di mana semakin kecil 

nilai Entropy maka semakin besar informasi yang dimiliki oleh kriteria tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Nilai Entropy 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

0,9995 0,9997 0,9996 0,9997 0,9998 0,9996 0,9998 

 

Tahap selanjutnya adalah menghitung tingkat diversifikasi (degree of diversification) 

menggunakan Persamaan (3). Nilai diversifikasi diperoleh dari selisih antara nilai 

maksimum Entropy dengan nilai Entropy masing-masing kriteria dan digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi informasi dari setiap kriteria. 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Dispersi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

0,0005 0,0003 0,0004 0,0003 0,0002 0,0004 0,0002 

 

Tahap terakhir adalah menghitung bobot setiap kriteria menggunakan Persamaan (4). 

Bobot diperoleh dengan membandingkan nilai diversifikasi setiap kriteria terhadap total 

nilai diversifikasi seluruh kriteria.  

 

Tabel 5. Hasil Bobot Metode Entropy 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

0,1973 0,1191 0,1724 0,1432 0,0874 0,1764 0,1042 

 

Hasil pembobotan menggunakan metode Entropy menunjukkan bahwa kriteria C1 

memiliki bobot terbesar, yaitu 0,1973, sehingga menjadi kriteria yang paling berpengaruh 

dalam proses penilaian kinerja karyawan. Selanjutnya diikuti oleh C6 dengan bobot 

0,1764, C3 sebesar 0,1724, C4 sebesar 0,1432, C2 sebesar 0,1191, dan C7 sebesar 

0,1042. Sementara itu, C5 memiliki bobot paling kecil, yaitu 0,0874, yang menunjukkan 

bahwa kriteria tersebut memberikan kontribusi paling rendah dibandingkan kriteria 

lainnya. Perbedaan bobot ini mencerminkan tingkat variasi data pada masing-masing 

kriteria, sehingga bobot yang dihasilkan bersifat objektif dan selanjutnya digunakan 

sebagai dasar dalam perhitungan nilai preferensi menggunakan metode WASPAS. 

 

Perhitungan Nilai Alternatif Menggunakan Metode WASPAS 

Metode WASPAS digunakan untuk menghitung nilai preferensi setiap alternatif 

berdasarkan bobot kriteria yang telah diperoleh dari metode Entropy. Metode ini 

mengombinasikan dua pendekatan, yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted 

Product Model (WPM), sehingga mampu menghasilkan proses perangkingan yang lebih 

akurat dan konsisten. Dalam penelitian ini, metode WASPAS digunakan untuk 

mengevaluasi seluruh alternatif karyawan dan menentukan urutan kinerja berdasarkan 

nilai preferensi yang diperoleh. Semakin tinggi nilai preferensi suatu alternatif, maka 

semakin baik tingkat kinerja karyawan tersebut. 

Tahap pertama pada metode WASPAS adalah melakukan normalisasi matriks keputusan 

menggunakan Persamaan (5) dan (6). Proses normalisasi bertujuan untuk menyamakan 

skala nilai seluruh alternatif pada setiap kriteria dengan memperhatikan jenis atribut, yaitu 

benefit dan cost, sehingga nilai yang diperoleh dapat dibandingkan secara proporsional. 

 

Tabel 6. Hasil Normalisasi Metode WASPAS 
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Karyawan C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0,9783 0,9670 0,9891 0,9570 0,9667 0,9451 0,9794 

A2 0,9239 0,9231 0,9348 0,9355 0,9444 0,9121 0,9278 

A3 1,0000 1,0000 0,9783 1,0000 1,0000 1,0000 0,9897 

A4 0,8696 0,9011 0,8804 0,9032 0,9111 0,8791 0,9072 

A5 0,9565 0,9780 0,9457 0,9677 0,9778 0,9780 0,9691 

A6 0,9130 0,9451 0,9239 0,8925 0,9333 0,9341 0,9381 

A7 0,9891 0,9890 1,0000 0,9785 0,9889 0,9890 1,0000 

A8 0,9348 0,9341 0,9130 0,9247 0,9667 0,9231 0,9485 

 

Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai preferensi setiap alternatif menggunakan 

Persamaan (6). Perhitungan dilakukan dengan mengombinasikan pendekatan Weighted 

Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) menggunakan bobot kriteria yang 

telah diperoleh dari metode Entropy. Hasil perhitungan berupa nilai preferensi untuk setiap 

alternatif, di mana semakin besar nilai preferensi yang diperoleh maka semakin baik 

tingkat kinerja alternatif tersebut. 

 

Tabel 7. Hasil Nilai Preferensi Metode WASPAS 

Karyawan Nilai Preferensi 

A1 0,9689 

A2 0,9274 

A3 0,9952 

A4 0,8892 

A5 0,9657 

A6 0,9238 

A7 0,9905 

A8 0,9316 

 

Hasil perhitungan nilai preferensi menggunakan metode WASPAS menunjukkan bahwa 

setiap karyawan memperoleh nilai preferensi yang berbeda sesuai dengan hasil evaluasi 

terhadap seluruh kriteria penilaian dan bobot yang dihasilkan oleh metode Entropy. Nilai 

preferensi yang diperoleh meliputi A1 sebesar 0,9689, A2 sebesar 0,9274, A3 sebesar 

0,9952, A4 sebesar 0,8892, A5 sebesar 0,9657, A6 sebesar 0,9238, A7 sebesar 0,9905, 

dan A8 sebesar 0,9316. Perbedaan nilai preferensi tersebut menunjukkan tingkat kinerja 

masing-masing karyawan 

 

Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Entropy dan WASPAS, Sistem 

Pendukung Keputusan yang dikembangkan mampu menghasilkan proses penilaian kinerja 

karyawan secara objektif melalui tahapan pembobotan dan perangkingan. Metode Entropy 

memberikan bobot kriteria berdasarkan tingkat penyebaran data sehingga setiap kriteria 

memiliki tingkat kepentingan yang ditentukan secara matematis tanpa dipengaruhi oleh 

penilaian subjektif pengambil keputusan. Bobot tersebut kemudian digunakan oleh metode 

WASPAS untuk menghitung nilai preferensi setiap alternatif melalui kombinasi pendekatan 

Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM). Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa setiap karyawan memperoleh nilai preferensi yang berbeda sesuai 

dengan pencapaian pada masing-masing kriteria, sehingga sistem mampu membedakan 

tingkat kinerja setiap alternatif secara jelas. Hasil perangkingan akhir karyawan 

berdasarkan nilai preferensi metode WASPAS disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Perangkingan 
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Karyawan Nilai Preferensi Rangking 

A3 0,9952 1 

A7 0,9905 2 

A1 0,9689 3 

A5 0,9657 4 

A8 0,9316 5 

A2 0,9274 6 

A6 0,9238 7 

A4 0,8892 8 

 

Hasil perangkingan yang ditunjukkan pada Tabel 8 menunjukkan bahwa A3 memperoleh 

peringkat pertama dengan nilai akhir 0,9952, diikuti oleh A7 pada peringkat kedua dengan 

nilai 0,9905. Selanjutnya, A1 menempati peringkat ketiga dengan nilai 0,9689, A5 berada 

pada peringkat keempat dengan nilai 0,9657, dan A8 menempati peringkat kelima dengan 

nilai 0,9316. Sementara itu, A2 memperoleh peringkat keenam dengan nilai 0,9274, A6 

berada pada peringkat ketujuh dengan nilai 0,9238, sedangkan A4 berada pada peringkat 

kedelapan dengan nilai 0,8892. Perbedaan nilai akhir yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

metode WASPAS mampu memberikan urutan prioritas alternatif berdasarkan kontribusi 

seluruh kriteria yang telah dibobotkan menggunakan metode Entropy. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi metode Entropy dan 

WASPAS memberikan proses penilaian yang lebih objektif, transparan, dan konsisten 

dibandingkan dengan penilaian konvensional. Pembobotan yang dihasilkan oleh metode 

Entropy mampu menggambarkan tingkat kepentingan setiap kriteria berdasarkan 

karakteristik data, sedangkan metode WASPAS menghasilkan nilai preferensi yang menjadi 

dasar dalam menentukan peringkat karyawan. Dengan adanya hasil perangkingan 

tersebut, pihak manajemen dapat lebih mudah menentukan karyawan dengan kinerja 

terbaik sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, seperti pemberian penghargaan, 

promosi jabatan, evaluasi kinerja, maupun penyusunan program pengembangan sumber 

daya manusia. Selain meningkatkan akurasi pengambilan keputusan, penerapan kedua 

metode ini juga membantu menciptakan proses evaluasi yang lebih adil karena seluruh 

penilaian dilakukan berdasarkan perhitungan yang sistematis dan terukur. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah alternatif 

yang relatif terbatas, penggunaan satu studi kasus pada satu organisasi, serta belum 

dilakukannya validasi hasil melalui perbandingan dengan metode MCDM lain atau analisis 

sensitivitas untuk menguji stabilitas peringkat yang dihasilkan. Selain itu, seluruh kriteria 

yang digunakan masih bergantung pada data penilaian yang tersedia sehingga hasil 

penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk berbagai jenis organisasi dengan 

karakteristik yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan dataset yang lebih besar dan beragam, menambahkan kriteria yang lebih 

komprehensif, membandingkan performa kombinasi Entropy–WASPAS dengan metode 

MCDM lainnya, seperti TOPSIS, MOORA, atau MARCOS, serta melakukan analisis 

sensitivitas dan uji korelasi peringkat guna mengevaluasi konsistensi dan keandalan hasil 

pengambilan keputusan. Selain itu, implementasi sistem berbasis web atau mobile juga 

dapat dikembangkan agar proses penilaian kinerja dapat dilakukan secara lebih efektif dan 

mendukung pengambilan keputusan secara real time. 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan kombinasi metode 

Entropy dan Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dapat diterapkan 

secara efektif untuk mendukung proses penilaian kinerja karyawan. Metode Entropy 

mampu menghasilkan bobot kriteria secara objektif berdasarkan tingkat penyebaran data 
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pada setiap kriteria, sedangkan metode WASPAS mampu mengolah bobot tersebut untuk 

menghitung nilai preferensi dan menghasilkan peringkat karyawan secara sistematis. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan rekomendasi penilaian yang 

lebih objektif, transparan, dan konsisten dibandingkan dengan proses penilaian secara 

konvensional. Berdasarkan hasil perangkingan, alternatif A3 memperoleh nilai preferensi 

tertinggi sebesar 0,9952 sehingga direkomendasikan sebagai karyawan dengan kinerja 

terbaik, diikuti oleh A7 dan A1 pada peringkat berikutnya. Dengan demikian, kombinasi 

metode Entropy dan WASPAS mampu membantu pihak manajemen dalam menentukan 

karyawan terbaik sebagai dasar pengambilan keputusan terkait promosi, pemberian 

penghargaan, maupun evaluasi kinerja secara berkala. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan model ini dengan menambahkan lebih banyak alternatif, kriteria 

penilaian, atau membandingkannya dengan metode MCDM lainnya untuk memperoleh 

tingkat akurasi dan validasi hasil yang lebih komprehensif. 
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